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ABSTRAK
Tugas akhir ini menjelaskan tentang perhitungan dana pensiun menggunakan program manfaat
pasti dengan asumsi gaji tidak diperhatikan. Metode yang digunakan dalam perhitungan ini adalah
metode constant dollar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya manfaat yang
diterima dan iuran yang harus dibayarkan oleh peserta program dana pensiun berdasarkan metode
constant dollar. Berdasarkan beberapa tabel standar menunjukkan bahwa nilai peluang kerja
seseorang semakin tinggi seiring tingginya usia seseorang masuk kerja (y). Perhitungan iuran
pensiun juga berpengaruh terhadap usia masuk kerja (y) dan usia masuk program dana pensiun (x).
Semakin tinggi usia masuk kerja (y) atau masuk menjadi peserta program dana pensiun (x) maka
semakin besar  pula  iuran yang harus dibayarkan oleh peserta tiap periodenya sampai memasuki
masa pensiun.
Kata kunci: Anuitas, Dana Pensiun, Metode Constant Dollar.
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BAB I
PENDAHULUAN
Bab I dalam penelitian  ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.
1.1 Latar Belakang
Berdasarkan Undang-undang No.43 Tahun 1999 Pasal 10, pensiun adalah
jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap Pegawai Negeri yang telah
bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada Negara. Dana pensiun merupakan
bentuk investasi jangka panjang yang hasilnya dapat dinikmati setelah pegawai
atau karyawan yang bersangkutan memasuki masa pensiun.
Meskipun banyak manfaat yang dapat diambil dari penyelenggaraan
program dana pensiun, tetapi dalam penyelaksanaannya harus memperhatikan
kendala-kendala yang ada. Bagi perusahaan yang belum maju, sulit bagi mereka
untuk memikirkan kesejahteraan hari tua bagi karyawannya, karena dengan
menyelenggarakan program dana pensiun berarti akan menambah biaya.
Program dana pensiun merupakan suatu program yang diadakan oleh
perusahaan atau pemberi kerja maupun pemerintah untuk menyediakan manfaat
(benefit) berupa pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta program
dana pensiun setiap bulan bagi karyawan perusahaan selama menjalani masa
pensiun. Tujuan dari dibentuknya program dana pensiun adalah menyisihkan
sebagian dari dana selama masa produktif karyawan, sehingga pada saat berhenti
bekerja dana tersebut dan hasil yang diperoleh dari investasi dana tersebut dapat
dikembalikan kepada karyawan sebagai ganti gaji yang selama ini diperoleh.
Beberapa faktor yang menyebabkan seorang pegawai atau karyawan
memasuki masa pensiun, yaitu karena kematian (mortality), keluar dari pekerjaan
atau pensiun dini (meminimumkan tenaga kerja pada perusahaan ataupun atas
permintaan sendiri), cacat (disability), dan pensiun normal (retirement). Dana
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pensiun ini diselenggarakan dalam suatu program yang disebut program dana
pensiun.
Secara garis besar program dana pensiun terbagi atas dua program yaitu
program pensiun  iuran pasti dan program pensiun manfaat pasti. Program pensiun
iuran pasti adalah program pensiun yang iurannya ditetapkan dalam peraturan
dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil pengembangannya dibukukan pada
rekening masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun, sedangkan program
pensiun manfaatnya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun.
Penelitian ini akan menggunakan program pensiun manfaat pasti, yaitu
manfaatnya (benefit) menggunakan metode manfaat rata (flat benefit). Program
pensiun manfaat pasti ini terdiri dari dua metode, yaitu metode constant dollar
dan constant percent of salary. Metode constant dollar dapat digunakan dalam
perhitungan dana pensiun tanpa menggunakan besarnya gaji, tetapi bisa
menggunakan lamanya masa kerja, atau iuran pensiun yang dibayarkan,
sedangkan metode constant percent of salary menggunakan besarnya gaji.
Metode ini akan diperlihatkan jika asumsi gaji tersebut tidak digunakan.
Penelitian ini merancang besarnya manfaat yang diterima peserta program dana
pensiun untuk pensiun normal.
Perhitungan dana pensiun untuk pensiun normal berdasarkan metode
constant dollar pernah juga diteliti oleh Yuli andriani, Des alwine Z., dan Ensiwi
munarsih dengan studi kasus di PT. Taspen Palembang. Penelitian ini mengambil
data PT. Taspen Palembang pada tahun 2007 menggunaan tabel standar GAM
(Group Anuuity Mortality) dengan gender laki-laki.
Berdasarkan uraian di atas, dalam tugas akhir ini penulis juga tertarik
untuk melakukan perhitungan dana pensiun dengan gender yang berbeda yaitu
perempuan. Oleh karena itu, penulis mengambil judul tugas akhir ini yaitu




Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan tugas akhir ini yaitu, ”Berapa besarnya iuran yang dibayar peserta
program dana pensiun dengan menggunakan metode Constant Dollar.”
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang menjadi acuan dalam pengerjaan tugas akhir ini
adalah:
1. Menggunakan program pensiun manfaat pasti.
2. Hanya melakukan perhitungan iuran dana pensiun yang dibayarkan peserta
program dana pensiun hingga memasuki usia pensiun normal (56 tahun).
3. Anuitas yang digunakan adalah anuitas due.
4. Tabel mortalitas yang digunakan adalah GAM (Group Annuity Mortality)
tahun 1971 dengan usia maksimal 110 ( = 110).
5. Gender yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah perempuan.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya iuran
pensiun yang dibayar peserta program dana pensiun dengan menggunakan
constant dollar.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tentang pensiun secara keseluruhan.
2. Dapat mengetahui iuran dan manfaat yang akan diterima bagi peserta
program dana pensiun.
3. Dapat melakukan perhitungan besarnya iuran pensiun yang akan di bayar




Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini terdiri dari lima bab yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan definisidana pensiun, bunga, anuitas, dan
metode constant dollar.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan metode yang penulis gunakan dalam
penyelesaian tugas akhir serta berisikan langkah-langkah
dalam penulisan tugas akhir.
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL
Bab ini berisikan pemaparan cara-cara secara teoritis dalam
mendapatkan hasil penilitian.
BAB V PENUTUP





Bab II dalam penelitian ini akan membahas tentang pensiun, anuitas, bunga,
dan metode constant dollar.
2.1. Definisi Dana Pensiun
Berdasarkan UU No.11 tahun 1992 tentang dana pensiun, dana pensiun adalah
badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan manfaat
pensiun. Program dana pensiun berbentuk investasi jangka panjang yang hasilnya
dapat dinikmati setelah pegawai atau karyawan yang bersangkutan memasuki masa
pensiun. Sumber dana pensiun adalah potongan gaji karyawan dan subsidi dari
perusahaan-perusahaan tersebut.
Program dana pensiun dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sumber daya
manusia di dalam suatu perusahaan. Adanya program pensiun, kesejahteraan
karyawan di hari tua akan terjamin sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih
tenang dan diharapkan produktivitas karyawan akan meningkat. Selain itu loyalitas
terhadap perusahaan juga diharapkan akan meningkatkan. Jika loyalitas tinggi maka
pengembangan dan pembinaan karier bagi karyawan yang bersangkutan juga akan
lebih baik.
2.2. Multiple Decrement
Multiple decrement digunakan untuk melihat peluang kelangsungan kerja
seorang peserta yang dapat berakhir karena empat faktor yaitu meninggal dunia,
pensiun cacat, pensiun dini dan pensiun normal. Dalam tabel mortalita atau tabel
kematian terdapat px yaitu  peluang seseorang yang berusia dalam setahun akan
tetap hidup hingga usia + 1. Dan terdapat yang berarti peluang seseorang yang
berusis dalam setahun akan meninggal dunia hingga + 1. Tabel mortalita
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merupakan salah satu cara untuk menganalisis angka kematian umur tertentu.
Analisis menggunakan tabel kematian sering juga disebut sebagai survival analysis.
Untuk membuat pernyataan tentang peluang hidup dan peluang meninggal
digunakan notasi:
t = [ ( ) > ], ≥ 0
Nilai ekspektasi pada peluang hidup dan meninggalnya seseorang dapat
disimbolkan dengan yang dapat diartikan jumlah orang yang selamat atau hidup
pada usia , (kohort awal) disebut sebagai radiks life table, yaitu jumlah orang
pada saat tepat lahir yang akan diikuti sampai semua orang tersebut meninggal. Nilai
ditentukan secara sembarang karena besar kecilnya tidak akan mempengaruhi
interpretasi tabel kematian, biasanya ditentukan 100.000 atau 1.000.000. Tabel ini
dapat dimulai dari umur berapapun ( ) sehingga radiks dituliskan dengan . Maka
dapat dibuat persamaan := −
dan
t = − (2.1)
keterangan :
:  Jumlah orang yang meninggal pada interval ( , + 1)
t :  Jumlah orang yang meninggal pada interval ( , + )
probabilitas bersyaratnya atau laju kematian pada interval ( , + ) dapat dihitung




: Probabilitas seseorang akan meninggal pada usia tahun
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t :  Probabilitas seseorang berusia x tahun akan meninggal dalam waktu tahun
sedangkan probabilitas hidupnya adalah := 1 −= 1 −= 1 −= ( )==
dan
t = 1 − t= 1 −= 1 −= ( )== (2.3)
Berdasarkan penjabaran persamaan (2.3) dapat dihitung probabilitas





sehingga( ) = ( ) ( ) (2.4)
keterangan :( )
: Probabilitas kelangsungan kerja
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( )
: Jumlah orang yang bekerja pada usia x tahun
Decrement pensiun diartikan sebagai penyebab diberikannya manfaat pensiun
bagi peserta program dana pensiun. Penyebab pensiun pada program dana pensiun
terbagi menjadi empat faktor yaitu karena meninggal, pensiun dini, pensiun cacat,
dan pensiun usia normal.
Keempat decrement pensiun tersebut dapat ditulis persamaan Probabilitas
kelangsungan kerja adalah sebagai berikut:
=
( ) ( ) ( ) ( )= (1 − )(1 − )(1 − ) (1 − ) (2.5)
keterangan :( )
: Probabilitas kelangsungan kerja total
: Usia masuk program dana pensiun
: Decrement pensiun meninggal
: Decrement pensiun cacat
: Decrement pensiun dini
: Decrement pensiun normal
: Tingkat penyusutan aktuaria
persamaan (2.3) dapat diartikan seorang karyawan yang menjadi peserta program
pensiun memiliki kemungkinan untuk bekerja hingga usia pensiun normal atau
berhenti bekerja sebelum mencapai usia pensiun normal karena pensiun dipercepat,
meninggal dunia, menderita cacat atau mengundurkan diri secara sukarela.
Multiple decrement ini berbentuk tabel yang terdiri dari tabel-tabel seperti
tabel standar mortalita ( ), tabel pensiun dini ( ), tabel pensiun dipercepat ( ) dan




Faktor utama yang sangat berpengaruh pada tingkat kematian atau mortalita
adalah usia. Tingkat mortalita akan semakin besar dengan semakin lanjutnya usia.
Faktor kedua yang berpengaruh pada tingkat mortalita adalah jenis kelamin.
Berdasarkan penelitian, wanita memiliki tingkat mortalita yang lebih rendah dari pada
pria untuk usia yang sama.
Faktor lainnya yang juga berpengaruh pada tingkat mortalita yaitu jenis
pekerjaan. Semakin tinggi risiko kematian bagi suatu jenis pekerjaan akan
menyebabkan semakin tingginya tingkat mortalita dari peserta program. Pada
umumnya aktuaris melakukan penyesuaian tingkat mortalita untuk perusahaan yang
sebagian besar karyawannya bekerja di lingkungan pekerjaan yang memiliki risiko
tinggi terhadap kematian. Jika peserta berhak atas manfaat meninggal dunia sebelum
dan sesudah pensiun, maka semakin tinggi asumsi tingkat kematian yang digunakan
akan menyebabkan semakin besarnya  biaya yang diperlukan atas manfaat meninggal
dunia.
Tabel standar yang digunakan para aktuaris di Indonesia ini ada berbagai
jenis, yaitu CSO 1958, CSO 1980, TMI I, TMI II, dan GAM 1971. Walaupun
demikian tabel standar ini menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan pada
perhitungan probabilitas meninggal.
2.2.2 Tabel Pensiun Cacat
Umumnya perusahaan tidak memiliki data tingkat cacat karyawan yang cukup
untuk dapat dijadikan acuan. Sehingga umumnya aktuaris mengasumsikan tingkat
cacat pada kisaran 5%-20% dari tingkat mortalita dan melakukan penyesuaian untuk
perusahaan yang sebagian besar karyawannya bekerja di lingkungan pekerjaan yang
memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan.
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2.2.3 Tabel Pensiun Dini (Pengunduran Diri)
Umumnya suatu program pensiun memberikan manfaat berhenti bekerja yang
lebih kecil dibandingkan dengan manfaat pensiun normal. Dengan demikian, biaya
pendanaan untuk program pensiun akan semakin kecil dengan semakin tingginya
penggunaan asumsi tingkat pengunduran diri atau pemutusan hubungan kerja.
Estimasi jangka panjang untuk tingkat pengunduran diri secara sukarela maupun
sepihak dari perusahaan berbeda-beda sesuai dengan jenis industri perusahaan dan
kondisi perekonomian. Tingkat pemutusan hubungan kerja sepihak dari perusahaan
bergantung pada kebijaksanaan atau rencana jangka panjang yang dimiliki
perusahaan, sementara tingkat penguduran diri secara sukarela bergantung pada usia
dan masa kerja.
Umumnya kondisi perekonomian yang buruk akan menyebabkan semakin
sedikitnya karyawan yang berkeinginan untuk mengundurkan diri namun
menyebabkan semakin tingginya tingkat pemutusan hubungan kerja yang dilakukan
sepihak oleh perusahaan.
Sehingga asumsi tingkat pengunduran diri yang digunakan umumnya akan
berkurang seiring dengan pertambahan usia dan pertambahan masa kerja. Biaya
pendanaan program pensiun akan semakin kecil dengan semakin lanjutnya usia
pensiun normal. Nilai tabel pensiun dini ini dihitung
2.2.4 Tabel Pensiun Normal
Biasanya para aktuaris mengasumsikan semua peserta program dana pensiun
atau para PNS yang pada umumnya usia pensiun normal tepat pada hari ulang
tahunnya yang ke 56 tahun. Nilai tabel pensiun normal ini didapat dari probabilitas
seseorang pada usia 25 hingga memasuki usia pensiun normal.
Berdasarkan persamaan (2.5) dapat dibuat  tabel multiple decrement dengan
usia masuk kerja 25 tahun (y = 25). Berikut adalah bentuk ilustrasi dari tabel multiple
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decrement dengan 4 decrement yang menggunakan tabel GAM’71 dengan gender
laki-laki.
Tabel 2.1 Penyusunan Tabel Multiple Decrement
Usia
(x) q
(m) p(m) q(w) p(w) q(d) p(d) q(r) P (r) p(t)
25 0,00062 0,99938 0,22190 0,77810 0,00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,77738 1000000
26 0,00065 0,99935 0,17490 0,82510 0,00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,82432 777384
27 0,00068 0,99932 0,15060 0,84940 0,00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,84857 640811
28 0,00072 0,99928 0,13400 0,86600 0,00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,86512 543771
29 0,00076 0,99924 0,12070 0,87930 0,00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,87837 470426
30 0,00081 0,99919 0,10590 0,89410 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0,89302 413207
31 0,00086 0,99914 0,09740 0,90260 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0.90146 369001
32 0,00092 0,99908 0,09600 0,90400 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0.90281 332641
33 0,00098 0,99902 0,08270 0,91730 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0,91603 300311
34 0,00105 0,99895 0,07640 0,92360 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0,92226 275095
35 0,00112 0,99888 0,07080 0,92920 0,00040 0,99960 0,00000 1,00000 0,92779 253709
36 0,00120 0,99880 0,06580 0,93420 0,00050 0,99950 0,00000 1,00000 0.93261 235389
37 0,00130 0,99870 0,06140 0,93860 0,00060 0,99940 0,00000 1,00000 0.93682 219526
38 0,00140 0,99860 0,05750 0,94250 0,00070 0,99930 0,00000 1,00000 0.94052 205656
39 0,00151 0,99849 0,05410 0,94590 0,00080 0,99920 0,00000 1,00000 0.94372 193424
40 0,00163 0,99837 0,05120 0,94880 0,00090 0,99910 0,00000 1,00000 0.94640 182537
41 0,00179 0,99821 0,04870 0,95130 0,00100 0,99900 0,00000 1,00000 0.94865 172753
42 0,00200 0,99800 0,04460 0,95540 0,00120 0,99880 0,00000 1,00000 0.95235 163882
43 0,00226 0,99774 0,04400 0,95600 0,00140 0,99860 0,00000 1,00000 0.95250 156072
44 0,00257 0,99743 0,04330 0,95670 0,00160 0,99840 0,00000 1,00000 0.95271 148660
45 0,00292 0,99708 0,04210 0,95790 0,00180 0,99820 0,00000 1,00000 0.95338 141630
46 0,00332 0,99668 0,04100 0,95900 0,00200 0,99800 0,00000 1,00000 0.95390 135028
47 0,00375 0,99625 0,04020 0,95980 0,00220 0,99780 0,00000 1,00000 0.95410 128804
48 0,00423 0,99577 0,03940 0,96060 0,00250 0,99750 0,00000 1,00000 0.95415 122891
49 0,00474 0,99526 0,03380 0,96620 0,00280 0,99720 0,00000 1,00000 0.95893 117256
50 0,00529 0,99471 0,03820 0,96180 0,00310 0,99690 0,00000 1,00000 0.95375 112440
51 0,00570 0,99430 0,03760 0,96240 0,00340 0,99660 0.00000 1,00000 0.95366 107239
52 0,00648 0,99352 0,03700 0,96300 0,00380 0,99620 0,00000 1,00000 0.95312 102270
53 0,00713 0,99287 0,03620 0,96380 0,00420 0,99580 0,00000 1,00000 0.95291 97476
54 0,00781 0,99219 0,03540 0,96460 0,00460 0,99540 0,00000 1,00000 0.95266 92886
55 0,00852 0,99148 0,00000 1,00000 0,00500 0,99500 0,00000 1,00000 0.98652 88489
56 0,00926 0,99074 0,00000 1,00000 0,00540 0,99460 1,00000 0,00000 0,00000 87296
IV-8
2.3. Suku Bunga
Menurut Karl dan Fair (2001) suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan
dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari
jumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Tingkat
bunga mempengaruhi anuitas dalam dua hal. Pertama, mempengaruhi pertumbuhan
dana anuitas. Makin besar tingkat suku bunga, makin besar dana anuitas yang akan
digunakan untuk pembayaran berkala. Kedua, tingkat bunga mempunyai dampak
langsung pada pembelian program anuitas, makin tinggi tingkat bunga, makin rendah
tarif premi. Biasanya aktuaris mempunyai asumsi bunga aktuaria yaitu yang paling
konservatif 6% hingga asumsi yang paling optimis yaitu 14 %.
Berdasarkan kelompok asumsi aktuaria, asumsi tingkat ekonomi terdiri dari
tingkat suku bunga (tingkat diskonto), tingkat investasi dana pensiun, dan tingkat
inflasi. Tingkat inflasi berpengaruh pada penentuan suku bunga, karena berpengaruh
terhadap ekonomi makro. Jika inflasi terjadi, maka tingkat suku bunga yang
digunakan semakin tinggi.
2.4. Faktor Diskonto
Diskonto (discount) atau suku bunga yang biasanya sering dilambangkan
dengan V. Faktor diskonto merupakan faktor suku bunga yang nilainya berjalan
sesuai dengan anuitas. Faktor diskonto untuk periode k dapat dinyatakan dalam
persamaan := (2.6)
2.5. Anuitas
Menurut Drs.Suhawan (1994) anuitas adalah pembayaran berkala yang yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu selama periode tertentu atau sepanjang masa
hidup seseorang. Anuitas yang digunakan adalah anuitas seumur hidup, khususnya
yang di bahas disini adalah anuitas due.
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Anuitas seumur hidup pembayarannya dilakukan pada interval yang sama
selama masa hidup seseorang. Anuitas ini diberikan karena peserta program dana
pensiun yang menerima manfaat pensiun setiap bulannya atau setiap tahunnya
dimulai saat seseorang memasuki masa pensiun dan dihentikan saat peserta pensiun
meninggal dunia. Anuitas seumur hidup-due dapat dihitung sebagai berikut :̈ = ∑ ẗ = ∑ t (2.7)
keterangan :
t : Peluang seseorang berusia x tahun hidup selama t tahun
: Faktor diskonto (tingkat suku bunga) selama t tahun̈ : Nilai tunai anuitas kehidupan berjangka
: Tingkat suku bunga
: Tahun akhir pembayaran
Contoh 2.1 :
Berikut ini adalah ilustrasi tabel kehidupan untuk hipotesis populasi (perempuan)
dengan usia maksimal 105 tahun ( = 105).
Tabel 2.2 Tabel Kehidupan untuk Hipotesis Perempuan ( = 105).
Usia tPx Usia tPx
56 928543 1 81 552636 0,5951647
57 923292 0,9943449 82 521961 0,5621291
58 917563 0,9881750 83 490006 0,5277149
59 911312 0,9814430 84 422877 0,4554199
60 904495 0,9741014 85 388118 0,4179860
61 897085 0,9661211 86 352912 0,3800707
62 889056 0,9574742 87 317577 0,3420165
63 880364 0,9481133 88 282475 0,3042132
64 870967 0,9379932 89 248004 0,2670894
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65 860822 0,9270675 90 214584 0,2310975
66 849883 0,9270675 91 182651 0,1967071
67 838098 0,9152866 92 152630 0,1643758
68 825417 0,8889378 93 124919 0,1345323
69 811789 0,8742611 94 99866 0,1075513
70 797162 0,8585084 95 77738 0,0837204
71 781457 0,8415948 96 58707 0,0632249
72 764591 0,8234309 97 42827 0,0461228
73 746514 0,8039628 98 30025 0,0323356
74 727161 0,7831204 99 20106 0,0216533
75 706470 0,7608371 100 20106 0,0216533
76 684406 0,7370752 101 12625 0,0135966
77 660946 0,7118098 102 4741 0,0051058
78 636079 0,6850291 103 1009 0,0010866
79 609752 0,6566761 104 115 0,0001238
80 581923 0,6267055 105 7 0,0000075
dari tabel di atas tentukan nilai tunai anuitas seumur hidup untuk kasus wanita berusia
25 tahun dengan usia 56 tahun dan = 5%.
Penyelesaian :
Sesuai persamaan (2.7), maka dapat dihitung nilai tunai anuitas seumur hidup dari
wanita berusia 25 tahun, yaitu :̈ = 0P56 + 1P56 + 2P56 + ⋯+ 49P56= , + , + , + ⋯+ ,
= (0,66667) + (0,66667) + (0,66667) + ⋯+(0,66667)
= 1+ 0,9943449 + 0,9881750 + 0,9814430 + ⋯ + 0,0000075
= 2,959208
Berdasarkan contoh di atas nilai tunai anuitas seumur hidup adalah 2,959208
atau dibulatkan menjadi 2,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembayaran yang
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diterima nanti datanya akan bersifat diskret. Hal ini dikarenakan nilai anuitasnya
didapat dari perkalian masing-masing probabilitasnya dengan nilai dari
pembayarannya.
2.6. Metode Constant Dollar
Metode constant dollar merupakan metode yang mengasumsikan kurs (nilai
tukar uang) tetap. Metode ini digunakan untuk menghitung manfaat pensiun dan iuran
pensiun pada saat nilai tukar uang tetap.
2.6.1 Manfaat Pensiun
Menurut Amin Widjaja Tunggal (1996) manfaat pensiun adalah besarnya
uang yang didapat peserta program pensiun setelah memasuki masa pensiun sampai
meninggal dunia. Sedangkan menurut Muhammad sahrul wijaya (2012) manfaat atau
benefit adalah sejumlah uang yang akan diterima peserta pensiun yang akan diberikan
setiap tahunnya saat telah mencapai usia pensiun hingga pensiun peserta meninggal.
Manfaat pensiun yang digunakan dalam perhitungan ini adalah manfaat rata. Menurut
Gatot Riwi Setyanto manfaat rata merupakan jumlah manfaat yang dibayarkan setiap
tahunnya sama. Sedangkan manfaat berkembang adalah uang pertanggungan yang
dibayarkan sesuai angka bunga dan tingkat inflasinya. Persamaan untuk menghitung
manfaat rata yaitu:= ( − ) (2.8)
keterangan :
: Manfaat rata
: Usia pensiun normal
: Usia masuk kerja
: Manfaat yang berkembang selama x tahun
IV-12
Manfaat pensiun bisa diambil sekaligus maupun secara berkala. Jika manfaat
yang dibayarkan secara berkala maka menggunakan anuitas atau pembayaran per
periode dan faktor diskonto. Manfaat berkala dapat dihitung dengan persamaan:=
dengan = 1 −= 1 −==
sehingga dapat disubsitusikan menjadi persamaan := .=
= (2.9)
Keterangan :
A : Anuitas atau pembayaran per periode
PV : Present value (nilai sekarang setelah pembayaran manfaat pertama)
V : Faktor diskonto
d : Tingkat diskonto
2.6.2 Iuran Pensiun
Iuran dana pensiun merupakan kewajiban yang dibayarkan peserta program
dana pensiun kepada perusahaan sesuai peraturan dana pensiun. Iuran dana pensiun
yang dibayarkan peserta program dana pensiun mulai dari masuk menjadi anggota
program dana pensiun sampai memasuki masa pensiun. Menurut Amin Widjaja
Tunggal (1996), iuran normal (normal cost) merupakan iuran yang dibayarkan yang
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ditetapkan untuk tahun tertentu. Iuran normal yang diakui dalam suatu periode
ditentukan sebagai nilai sekarang dari manfaat yang diperhitungkan secara actuarial
berdasarkan rumus manfaat pensiun atas jasa karyawan selama periode tersebut. Iuran
pensiun yang dibayarkan oleh program dana pensiun atau present value future normal
cost (PVFNC) merupakan nilai tunai iuran normal yang dibayarkan di awal periode.
Perhitungan PVFNC ini dapat dihitung menggunakan persamaan :( ) = r ( ) ̈ (2.10)
dengan benefit=




( ) = ( )( ) (2.11)
Setelah mensubsitusikan peluang kelangsungan kerja, iuran pensiun dapat
dihitung dengan persamaan :( ) = r-x ( ) ̈
=
( )( ) ̈= ( )( ) ̈ (2.12)
Keterangan :( ) : Iuran normal pada usia masuk program dana pensiun̈ : Nilai tunai anuitas seumur hidup
y : Usia masuk kerja
x : Usia masuk program dana pensiun
r
( )
: Peluang kelangsungan kerja dari usia tahun hingga mencapai usia tahun
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r : Usia pensiun normal
: Tingkat diskonto pada usia valuasi (selisih antara masa usia pensiun
normal dengan usia pada masuk program dana pensiun).
Nilai sekarang iuran normal pensiun (PVFNC) sama dengan nilai tunai
manfaat   masa depan (PVFB)  atau dapat dituliskan :
(PVFNC)x = (PVFB)x
(PVFNC)y = (PVFB)y
pada usia masuk program pensiun x dan pada usia masuk kerja y. Perhitungan
(PVFNC) dapat dihitung dengan persamaan :
(PVFNC)x = ∑ ( ) ( ) (2.13)
(PVFNC)x merupakan nilai akumulasi dari (NC)x yang akan dibayarkan
hingga peserta berusia x mencapai usia pensiun. Kemudian diperlihatkan nilai tunai
iuran pasti dan nilai tunai manfaat masa depan pada usia masuk kerja y, sehingga
diperoleh persamaan :
(PVFNC)y = (PVFB)y
Pembayaran iuran normal pada periode t selanjutnya akan ditunjukkan pada
persamaan berikut :∑ ( ) ( ) = ∑ ( ) ̈ (2.14)
Subsitusikan persamaan (2.5) ke persamaan (2.7), sehingga menghasilkan persamaan:∑ ( )( ) ̈ ( )( ) = ∑ ( )( ) ̈∑ ( )( ) ̈ ( )( ) = ∑ ( )( ) ̈∑ ( )( ) ̈ = ∑ ( )( ) ̈ (2.15)
Karena r = 56 (pensiun normal) dan periode t pembayaran iuran sama dengan usia
masuk program pensiun dan usia masuk kerja , maka persamaan di atas menjadi:∑ ( ) ̈ = ∑ ( ) ̈
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∑ ( )( ) ̈ = ∑ ( )( ) ̈ (2.16)
Persamaan (2.16) menunjukkan bahwa nilai tunai iuran pensiun sama dengan
nilai tunai manfaat masa depan.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode
pengumpulan data dan metode analisis.
3.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.1.1 Penelitian Lapangan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara mendatangi
sumber yang ingin diteliti. Tujuan yang diharapkan dengan melakukan penelitian
lapangan ini adalah untuk memperoleh data, masukan dan informasi langsung dari
lembaga dana pensiun. Data yang diperoleh adalah data peserta program dana
pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diambil dari PT. TASPEN Persero kota
Pekanbaru yang berisikan tanggal lahir, tanggal masuk peserta program dana
pensiun, jenis kelamin, dan penyebab pensiun. Teknik yang dipergunakan adalah
sebagai berikut:
3.1.1.1 Wawancara (Interview)
Penulis melakukan melakukan pengumpulan data dengan mengadakan
Tanya jawab kepada responden yang dianggap dapat memberikan penjelasan
langsung baik data maupun informasi sebagai pelengkap penelitian ini.
3.1.1.2 Studi Pustaka (Library research)
Cara pertama yang dilakukan dalam penelitian pustaka ini yaitu
melakukan pengamatan data dan informasi yang didapatkan melalui membaca,
mempelajari, dan mengutip dari buku yang ada diperpustakaan maupun browsing
di internet.
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3.2 Metode Analisis Data
Adapun metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode constant
dollar. Metode ini akan menghitung iuran dan yang akan dibayarkan oleh peserta
program dana pensiun dan manfaat yang akan diterima oleh peserta program dana
pensiun.
Berikut adalah langkah-langkah metodologi penelitian dalam flowchart
berikut ini :







Menghitung anuitas hidup peserta
dengan tingkat suku bunga
Menghitung besarnya iuran







Bab ini akan membahas tentang perhitungan iuran pensiun yang
dibayarkan oleh peserta program dana pensiun. Setelah mendapatkan data dari PT.
Taspen Persero Kota Pekanbaru dan mengklasifikasikannya sesuai dengan usia
pensiun, maka hal yang akan ditentukan terlebih dahulu adalah menyusun tabel
multiple decrement. Tabel ini berisikan kemungkinan meninggal dunia ( ),
kemungkinan cacat ( ), kemungkinan di pecat atau pensiun muda ( ), dan
pensiun normal ( ).
4.1 Penyusunan Tabel Multiple Decrement
Penyusunan tabel ini berdasarkan beberapa tabel standar yang menjadi
acuan untuk melihat peluang kelangsungan kerja ( ). Tabel standar yang
digunakan adalah tabel mortalita (life table), tabel pensiun cacat, tabel pensiun
dini dan tabel pensiun normal. Selanjutnya, menentukan kohort (kelompok) atau
radiks (ukuran kelompok) awalnya, yaitu = 1.000.000. Maksudnya adalah
jumlah orang yang bekerja pada awalnya adalah sekitar 1.000.000 orang.
Tabel yang digunakan dalam penyusunan tabel Multiple decrement ini
adalah tabel GAM (Group Annuity Mortality) 1971 sebagai tabel standar mortalita( ) (lihat lampiran B) . Sedangkan untuk tabel pensiun cacat ( ) adalah diambil
20% dari tabel GAM 1971, tabel pensiun dini atau pengunduran diri ( ) diambil
22% dari tabel mortalita pada usia 25 tahun dan menurun 2% hingga usia 29
tahun, dan turun 1% sampai 0,5% pada usia selanjutnya. Tabel pensiun normal
diasumsikan semua peserta akan pensiun pada usia pensiun normal yaitu 56 tahun.
Nilai dapat dihitung sesuai dengan persamaan (2.4). Usia yang
dimasukkan dalam penyusunan perhitungan tabel ini adalah mulai dari 25  tahun
(x = 25) hingga 56 tahun (x = 56). Perhitungan penyusunan tabel ini menggunakan
program Microsoft Office 2007. Berikut merupakan penyusunan tabel multiple
decrement dengan 4 decrement .
Tabel 4.1. Multiple Decrement Table dengan Empat Decrement
Usia
(x)
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )
25 0,00035 0,99965 0,21992 0,78008 0,00003 0,99997 0,00000 1,00000 0,77978 1000000
26 0,00037 0,99963 0,17993 0,82007 0,00004 0,99996 0,00000 1,00000 0,81973 779779
27 0,00039 0,99961 0,15994 0,84006 0,00004 0,99996 0,00000 1,00000 0,83970 639211
28 0,00041 0,99959 0,13994 0,86006 0,00004 0,99996 0,00000 1,00000 0,85967 536747
29 0,00044 0,99956 0,11995 0,88005 0,00004 0,99996 0,00000 1,00000 0,87963 461423
30 0,00047 0,99953 0,10995 0,89005 0,00005 0,99995 0,00000 1,00000 0,88959 405880
31 0,00050 0,99950 0,09995 0,90005 0,00005 0,99995 0,00000 1,00000 0,89956 361068
32 0,00053 0,99947 0,09495 0,90505 0,00005 0,99995 0,00000 1,00000 0,90452 324801
33 0,00057 0,99943 0,08995 0,91005 0,00006 0,99994 0,00000 1,00000 0,90948 293789
34 0,00061 0,99939 0,08495 0,91505 0,00006 0,99994 0,00000 1,00000 0,91444 267196
35 0,00065 0,99935 0,07995 0,92005 0,00007 0,99993 0,00000 1,00000 0,91939 244334
36 0,00070 0,99930 0,07495 0,92505 0,00007 0,99993 0,00000 1,00000 0,92434 224639
37 0,00075 0,99925 0,06995 0,93005 0,00008 0,99993 0,00000 1,00000 0,92929 207644
38 0,00081 0,99919 0,06495 0,93505 0,00008 0,99992 0,00000 1,00000 0,93422 192960
39 0,00087 0,99913 0,05995 0,94005 0.00009 0,99991 0,00000 1,00000 0,93915 180268
40 0,00094 0,99906 0,05495 0,94505 0.00009 0.99991 0,00000 1,00000 0,94408 169299
41 0,00101 0,99899 0,04995 0,95005 0.00010 0,99990 0,00000 1,00000 0,94899 159831
42 0,00109 0,99891 0,04995 0,95005 0.00011 0,99989 0,00000 1,00000 0,94891 151679
43 0,00119 0,99881 0,04994 0,95006 0.00012 0,99988 0,00000 1,00000 0,94882 143930
44 0,00129 0,99871 0,04994 0,95006 0.00013 0,99987 0,00000 1,00000 0,94872 136563
45 0,00140 0,99860 0,04993 0,95007 0.00014 0,99986 0,00000 1,00000 0,94861 129560
46 0,00152 0,99848 0,04992 0,95008 0.00015 0,99985 0,00000 1,00000 0,94849 122902
47 0,00165 0,99835 0,04992 0,95008 0.00017 0,99983 0,00000 1,00000 0,94835 116571
48 0,00180 0,99820 0,04991 0,95009 0.00018 0,99982 0,00000 1,00000 0,94821 110551
49 0,00197 0,99803 0,04990 0,95010 0.00020 0,99980 0,00000 1,00000 0,94804 104825
50 0,00215 0,99785 0,03991 0,96009 0.00022 0,99978 0,00000 1,00000 0,95781 99379
51 0,00232 0,99768 0,03991 0,96009 0.00023 0,99977 0,00000 1,00000 0,95764 95187
52 0,00252 0,99748 0,03990 0,96010 0.00025 0,99975 0,00000 1,00000 0,95744 91154
53 0,00274 0,99726 0,03989 0,96011 0.00027 0,99973 0,00000 1,00000 0,95722 87275
54 0,00298 0,99702 0,03988 0,96012 0.00030 0,99970 0,00000 1,00000 0,95697 83541
55 0,00326 0,99674 0,00000 1,00000 0.00033 0,99967 0,00000 1,00000 0,99642 79946
56 0,00357 0,99643 0,00000 1,00000 0.00036 0,99964 1,00000 0,00000 0,00000 79660
4.2 Perhitungan Anuitas Seumur Hidup
Umumnya para aktuaris menggunakan anuitas seumur hidup untuk
menghitung anuitas pada peserta program dana pensiun karena pensiun normal.
Anuitas ini digunakan untuk menghitung iuran yang akan dibayar nantinya oleh
peserta program dana pensiun yang dimulai pada saat peserta program dana
pensiun memasuki masa pensiun normal yaitu pada usia 56 tahun. Perhitungan
anuitas ini menggunakan tabel standar kehidupan yaitu group annuity mortality
(GAM’71) dengan suku bunga 10%. Tabel ini mempunyai usia tertinggi yaitu 110
tahun (lihat lampiran C). Berdasarkan persamaan (2.7) nilai tunai anuitas seumur
hidup dapat dihitung:
̈ = 0P56+ 1P56 + 2P56 + ⋯+ 54P56̈ = , + , + , +⋯+ ,̈ = , ,, + , ,, +⋯+ , , ,̈ = 1 (1) + 0,90909(0,99074) + ⋯+ (0,00582)(0,00000)̈ = 1 + 0,900670 +⋯+ 0,00000= 973015.
Selengkapnya perhitungan nilai tunai anuitas seumur hidup akan
ditampilkan pada tabel berikut dengan bantuan program Microsoft Excel 2007.
Tabel 4.2. Perhitungan Nilai Tunai Anuitas Kehidupan Seumur Hidup untuk
Usia 56 Tahun dengan Tingkat Suku Bunga 10%
Usia T V tpx ̈
56 0 0,90909 1 9584,1740 1 1
57 1 0,90909 0,90909 9549,9202 0,99643 0,90584
58 2 0,90909 0,82644 9512,2171 0,99249 0,82024
59 3 0,90909 0,75131 9470,4775 0,98814 0,74240
60 4 0,90909 0,68301 9424,0626 0,98329 0,67160
61 5 0.,90909 0,62092 9372,3340 0,97790 0,60719
62 6 0,90909 0,56447 9314,6379 0,97188 0,54860
63 7 0,90909 0,51315 9250,3855 0,96517 0,49528
64 8 0,90909 0,46650 9179,0465 0,95773 0,44678
65 9 0,90909 0,42409 9100.0333 0.94949 0.40267
66 10 0,90909 0,38554 9013.0097 0.94041 0.36256
67 11 0,90909 0,35049 8917,7872 0,93047 0,32612
68 12 0,90909 0,31863 8814,1536 0,91966 0,29303
69 13 0,90909 0,28966 8700,6538 0,90781 0,26296
70 14 0,90909 0,26333 8574,8336 0,89469 0,23560
71 15 0,90909 0,23939 8433,5461 0,87995 0,21065
72 16 0,90909 0,21763 8273,3087 0,86323 0,18786
73 17 0,90909 0,19784 8092,0322 0,84431 0,16704
74 18 0,90909 0,17986 7888,8251 0,82311 0,14804
75 19 0,90909 0,16350 7622,9523 0,79537 0,13005
76 20 0,90909 0,14864 7414,7876 0,77365 0,11500
77 21 0,90909 0,13513 7144,8300 0,74548 0,10074
78 22 0,90909 0,12284 6853,5424 0,71509 0,08784
79 23 0,90909 0,11168 6541,8981 0,68257 0,07623
80 24 0,90909 0,10152 6210,7734 0,64802 0,06579
81 25 0,90909 0,09229 5862,4422 0,61168 0,05645
82 26 0,90909 0,08390 5499,8326 0,57385 0,04815
83 27 0,90909 0,07628 5126.1959 0.53486 0.04080
84 28 0,90909 0,06934 4745,0581 0,49509 0,03433
85 29 0,90909 0,06304 4358,3312 0,45474 0,02867
86 30 0,90909 0,05731 3969,6595 0,41419 0,02374
87 31 0,90909 0,05210 3582,7488 0,37382 0,01947
88 32 0,90909 0,04736 3201,3544 0,33403 0,01582
89 33 0,90909 0,04306 2829,2738 0,29520 0,01271
90 34 0,90909 0,03914 2470,2588 0,25774 0,01009
91 35 0,90909 0,03558 2127,9377 0,22203 0,00790
92 36 0,90909 0,03235 1806,2106 0,18846 0,00610
93 37 0,90909 0,02941 1508,0467 0,15735 0,00463
94 38 0,90909 0,02673 1235,9936 0,12896 0,00345
95 39 0,90909 0,02430 992,0715 0,10351 0,00252
96 40 0,90909 0,02209 777,6561 0,08114 0,00179
97 41 0,90909 0,02009 593,3749 0,06191 0,00124
98 42 0,90909 0,01826 440,2492 0,04594 0,00084
99 43 0,90909 0,01660 316,8751 0,03306 0,00055
100 44 0, 90909 0,01509 220,3299 0,02299 0,00035
101 45 0,90909 0,01372 147,2619 0,01537 0,00021
102 46 0,90909 0,01247 94,0472 0,00981 0,00012
103 47 0,90909 0,01134 56,9769 0,00594 0,00007
104 48 0,90909 0,01031 32,456 0,00339 0,00003
105 49 0,90909 0,00937 17,1523 0,00179 0,00002
106 50 0,90909 0,00852 8,2469 0,00086 0,00001
107 51 0,90909 0,00774 3,5053 0,00037 0,00000
108 52 0,90909 0,00704 1,2627 0,00013 0,00000
109 53 0,90909 0,00640 0,3569 0,00004 0,00000
110 54 0,90909 0,00582 0,0691 0,00001 0,00000̈ 9,73015
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tunai anuitas seumur hidup untuk
pensiun normalnya adalah 9,73015.
4.3 Perhitungan Manfaat Pensiun Menggunakan Metode Constant Dollar
Perhitungan untuk decrement pensiun normal (r = 56) dengan usia masuk
kerja ( = 25) tahun dan usia masuk peserta program dana pensiun ( = 25)
tahun. Berdasarkan persamaan (2.8) dapat dihitung manfaat rata pada metode
constant dollar, Jika diasumsikan = 2.000.000, maka= (56 − 25)(2.000.000)= (31)(2.000.000)= 62.000.000
Jadi, manfaat rata yang diterima oleh peserta program dana pensiun adalah
sebesar Rp. 62.000.000.
Manfaat yang didapatkan oleh peserta ini bisa diambil sekaligus atau bisa
juga secara berkala. Apabila diambil secara langsung, maka manfaat yang di dapat
tetap bernilai nominal Rp. 62.000.000. Tetapi, jika diambil secara berkala maka
pembayaran manfaatnya dilakukan dengan menggunakan anuitas.
Jika diasumsikan manfaat yang diterima peserta program dana pensiun
pada pembayaran pertama adalah 30% dari manfaat seluruhnya yaitu Rp.
18.600.000, maka 70% sisanya akan dibayarkan secara berkala penuh hingga
peserta tersebut meninggal dunia.= 62.000.000 − 18.600.000= 43.400.000
Diketahui sebelumnya bahwa tingkat suku bunga yang digunakan adalah
10%, maka berdasarkan persamaan (2.7) manfaat yang dapat diambil setiap
periodenya adalah= . .,= . . = 3.945.455
Jadi, besarnya manfaat berkala penuh yang diterima oleh peserta program
dana pensiun setelah pensiun sampai meninggal dunia adalah Rp. 3.945.455
pertahun.
4.4 Perhitungan Iuran Pensiun Menggunakan Metode Constant Dollar
Perhitungan iuran pensiun bagi peserta program dana pensiun sesuai
dengan usia masuk kerja ( ) dan usia masuk program  dana pensiun ( ) yaitu
sama-sama pada usia 25 tahun dengan bantuan tabel multiple decrement pensiun
diatas.
Berdasarkan persamaan (2.10) maka dapat dihitung iuran pensiun yang
harus dibayarkan oleh peserta program dana pensiun dengan usia masuk kerja y
dan usia masuk peserta program dana pensiun x adalah 25 tahun. Berikut adalah
perhitungan iuran pensiun mulai usia masuk program dana pensiun 25 tahun
sampai dengan usia 35 tahun:
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 25 tahun (x = 25)( ) = 2.000.000 . . , 9,73015= 2.000.000 (0,079660)(0,05210)( 9,73015)= 80.766.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 26 tahun (x = 26)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,102157)(0,05731)( 9,73015)= 113.933.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 27 tahun (x = 27)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,124622)(0,06304)(9,73015)= 152.884.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 28 tahun (x = 28)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,148413)(0,06934)(9,73015)
= 200.265.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 29 tahun (x = 29)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,172640)(0,07628)(9,73015)= 256.272.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 30 tahun (x = 30)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,196265)(0,08390)(9,73015)= 320.445.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 31 tahun (x = 31)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,220623)(0,09229)(9,73015)= 396.237.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 32 tahun (x = 32)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,245258)(0,10152)(9,73015)= 484.534.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 33 tahun (x = 33)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 0(0,271147)(0,11168)(9,73015 )= 589.291.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 34 tahun (x = 34)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,298133)(0,12284)(9,73015)= 712.688.
Untuk usia masuk program dana pensiun pada usia 35 tahun (x = 35)( ) = 2.000.000 , 9,73015= 2.000.000 (0,326029)(0,13513)(9,73015)= 817.349
Selengkapnya hasil perhitungan iuran pensiun akan ditampilkan dalam
tabel di bawah ini dengan bantuan program Microsoft Excel 2007.
Tabel 4.3 Perhitungan Iuran Pensiun Peserta Program Dana Pensiun untuk
Usia 25 sampai dengan Usia 35 Tahun
Usia( ) ̈ ( )
25 Rp 2.000.000 0,079660 0,05210 9.73015 Rp           80.766
26 Rp 2.000.000 0,102157 0,05731 9,73015 Rp         113.933
27 Rp 2.000.000 0,124622 0,06304 9,73015 Rp         152.884
28 Rp 2.000.000 0,148413 0,06934 9,73015 Rp         200.265
29 Rp 2.000.000 0,172640 0,07628 9,73015 Rp         256.272
30 Rp 2.000.000 0,196265 0,08390 9,73015 Rp         320.445
31 Rp 2.000.000 0,220623 0,09229 9,73015 Rp         396.237
32 Rp 2.000.000 0,245258 0,10152 9,73015 Rp         484.534
33 Rp 2.000.000 0,271147 0,11168 9,73015 Rp         589.291
34 Rp 2.000.000 0,298133 0,12284 9,73015 Rp         712.688
35 Rp 2.000.000 0,326029 0,13513 9,73015 Rp         857.349
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa iuran pensiun yang harus
dibayarkan oleh peserta program dana pensiun yang masuk kerja pada usia 25
tahun ( = 25) tahun  dan yang masuk menjadi peserta program dana pensiun
pada usia 25 tahun ( = 25) tahun adalah Rp. 80.766 tiap tahunnya hingga
peserta memasuki masa pensiunnya. Begitu juga untuk usia 26 tahun (x = 26),
yaitu membayar sebesar Rp. 113.933 pertahun hingga masa pensiunnya. Begitu
seterusnya hingga pada saat usia 35 tahun (x = 35) membayar iuran pensiun
sebesar Rp. 857.349 pertahunnya.
BAB V
PENUTUP
Bab V dalam penelitian ini terdiri atas kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan pada Bab IV dan saran bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini.
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada Bab IV dapat disimpulkan
bahwa:
1. Iuran yang dibayarkan oleh peserta program dana pensiun pada saat usia 25
tahun (x = 25) adalah Rp. 80.766, usia 26 tahun (x = 26)  adalah Rp. 113.933,
usia 27 tahun (x = 27) adalah Rp. 152.884, usia 28 tahun (x = 28) adalah
Rp. 200.265, hingga saat peserta masuk pada usia 35 tahun (x = 35)  adalah
Rp. 857.349, dengan kata lain semakin tinggi usia seseorang masuk kerja yang
sama dengan usia masuk program dana pensiun, maka semakin besar pula
iuran pensiun yang harus dibayarkan peserta hingga memasuki masa pensiun.
2. Semakin lama masa kerja peserta dana pensiun maka semakin besar pula
manfaat yang diterimanya, begitu juga sebaliknya semakin singkat masa kerja
peserta maka semakin sedikit pula manfaat yang diterima oleh peserta dana
pensiun.
5.2 Saran
Penulisan tugas akhir ini yang menjelaskan tentang perhitungan
pembayaran iuran pensiun dengan penerimaan manfaat pensiun untuk pensiun
normal berdasarkan metode constant dollar. Penelitian lain yang dapat
dikembangkan dari tugas akhir ini adalah penggunaan usia pensiun normal
lainnya yang bukan pensiun berumur 56 tahun. Ataupun bisa melakukan
perhitungan pembayaran anuitas dari manfaat yang tidak pensiun normal seperti
pensiun meninggal, pensiun cacat, dan pensiun dini.
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